BAB 5

PEMBAHASAN

5.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi dasar dilakukan untuk memastikan apakah prasyarat statistik
parametrik terpenuhi atau tidak, apabila tidak terpenuhi maka statistik bersifat
non-parametrik. Adapun syarat statistik parametrik menurut Sugiyono (2019),

sebagai berikut:

a. Data berdistribusi normal
b. Data memiliki hubungan linier
Uji asumsi klasik dilakukan dengan uji normalitas dan linieritas, agar

peneliti dapat memastikan statistik parametrik atau non parametrik.

5.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak normal (Sugiyono, 2019).Uji normalitas dilakukan dengan uiji
Kolmogorov-Smirnov, dasar pengambilan keputusan data berdistribusi normal
apabila nilai sig > 0,05, dan tidak normal apabila nilai sig < 0,05. Berikut hasil uji

normalitas:

Tabel 5.1. Uji normalitas Variabel Penelitian

No Variabel Nilai KSZ Nilai sig Ket
1  Kebermaknaan Hidup 0,066 0,2 Normal
2  Berpikir Positif 0,087 0,2 Normal

Berdasarkan pengujian di atas, kedua variabel berdistribusi normal, untuk

itu prasyarat poin 1 terpenuhi data berdistribusi normal.
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5.1.2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan kedua
variabel linier atau tidak linier (Sugiyono, 2019). Uji linieritas dilakukan dengan
teknik Test for linierity, dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai p<
0,05 maka data memiliki hubungan yang linier dan apabila nilai p> 0,05 maka
data memiliki hubungan yang tidak linier. Berdasarkan pengujian, diketahui
bahwa nilai F = 50,213, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel linier.

5.2. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, diketahui dua
prasyarat statistik parametrik terpenuhi. Maka peneliti dapat menggunakan uji
hipotesis menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson. Berdasarkan
pengujian diketahui bahwa nilai r., sebesar 0,664** dengan nilai p = 0,000 (p <
0,01). Artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara berpikir
positif dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis
penelitian yang diajukan diterima, apabila tingkat berpikir positif tinggi maka

tingkat kebermaknaan hidup mahasiswa tingkat akhir tinggi pula dan sebaliknya.

5.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah peneliti lakukan, diketahui
hipotesis penelitian diterima, yaitu ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara berpikir positif dengan kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat
akhir. Semakin tingkat berpikir positif tinggi maka tingkat kebermaknaan hidup
mahasiswa tingkat akhir tinggi pula dan sebaliknya. Sumbangan efektif yang
diberikan berpikir positif terhadap kebermaknaan hidup sebesar 44,1 %, artinya

variabel berpikir positif berpengaruh cukup besar terhadap kebermaknaan hidup
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mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh King, Hicks, Krull dan Gaiso (2006), dimana yang
menekankan penerapan berpikir positif setiap hari lah yang membentuk makna di
dalam hidup seseorang. Individu yang melatih kecenderungan berpikir positif nya
dalam menghadapi hari demi hari, secara simultan mengumpulkan makna

hidupnya.

Berpikir positif merupakan kemampuan seseorang untuk menekankan
pikiran, perasaan dan keinginan untuk bertindak secara positif, hal ini terlepas
dari keadaan objektif yang dihadapinya positif atau negatif. Sehingga walaupun
keadaan mahasiswa yang sedang dihadapkan pada sebuah permasalahan, hal
ini dapat ditangani untuk tetap mengedepankan hal-hal positif. Permasalahan
yang dihadapi oleh mahasiswa tingkat akhir antara lain, adanya kebingungan
dalam penentuan judul skripsi, kurangnya motivasi untuk menyelesaikan skripsi,
kebingungan untuk menentukan masa depan, dan beban lepasnya tanggung
jawab orang tua secara finansial (Etika & Hasibuan, 2016). Dampak dari
permasalahan di atas, mahasiswa tingkat akhir cenderung kesusahan membagi
waktu, kelelahan, tidak konsentrasi, sulit tidur dan lainnya. Hal ini apabila tidak

ditangani dengan baik maka akan menimbulkan masalah yang lain.

Mahasiswa yang berhasil mengatasi permasalahan dengan berpikir positif
akan menemui kebermaknaan hidupnya. Kebermaknaan hidup merupakan
penelitian yang penting dilakukan pada saat ini, beberapa penelitian mengaitkan
antara kebermaknaan hidup dengan konsep “good life” dan individu yang bisa
menemukan maknanya sangat berkaitan erat dengan well-being(King, Hicks,

Krull, & Gaiso, 2006).



33

Peneliti  melakukan  pengkategorisasian  untuk  melihat  tingkat
kebermaknaan hidup dan berpikir positif pada responden penelitian. Berikut hasil

pengkategorian:

Tabel 5.2. Kategorisasi Responden Penelitian

No Variabel Kategori Jumlah Persentase
1 . Tinggi 37 55,2 %

2 Kebermaknaan Hidup Rendah 30 44.8 %

3 o - Tinggi 41 61,2 %

4 Berpikir Positif R 26 38.8 %

Berdasarkan Tabel 5.2 di atas, diketahui bahwa respoden memiliki tingkat
berpikir positif yang relatif tinggi dan kebermaknaan hidup termasuk dalam
kategori tinggi pula. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi antara variabel
kebermaknaan hidup dan berpikir positif. Responden dapat menangani
permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan sehari-harinya, terkhusus di
ranah mahasiswa tingkat akhir dengan menekankan berpikir positif. Mahasiswa
yang mampu membanjiri pikiran dengan afirmasi positif akan menurunkan
stresnya, hal ini selaras dengan penjelasan Sari (2013) yaitu, afirmasi positif
yang diberikan mempengaruhi sikap seseorang. Penelitian Sari menjelaskan
tentang turunnya stres pada Siswa setelah mendapatkan Afirmasi positif dari
suatu teknik Afirmasi Positif.Kondisi stres pada mahasiswa akan membawanya
pada pikiran ketidakbergunaan, kebingungan dan akhirnya akan lunturnya

makna hidupnya, karena terjebak di dalam lingkaran stres.

Penelitian ini tidaklah sempurna, terdapat beberapa kelemahan penelitian

ini antara lain:

a. Pembuatan item skala kurang baik, hal ini menyebabkan terdapat 7 item
gugur pada Skala Kebermaknaan Hidup dan 4 item gugur pada Skala

Berpikir Positif.
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b. Peneliti tidak terlalu membahas permasalahan utama yang dihadapi oleh
mahasiswa tingkat akhir, sehingga kurang memberikan gambaran apakah
dengan adanya kebermaknaan hidup pada mahasiswa tingkat akhir, akan
menyebabkan permasalahan yang dihadapi terselesaikan, seperti

penyelesaian skripsi atau lulus tepat waktu.



